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Abstract: Academic resilience is an individual's ability to survive, rise, and 

adapt to difficult and stressful conditions in the academic field. This study 

aims to determine the effect of social support on resilience in final students 

who are working on their thesis. The research subjects were final year 

students of the 2016-2019 class who were working on their thesis, totaling 

210 students. The sampling technique used is accidental sampling. The 

measuring instrument for the academic resilience scale is the scale compiled 

by Cassidy (2016), while the social support scale is the scale compiled by 

Zimet (2010). The results of hypothesis testing in this study used a simple 

linear regression test with the result r = 0.262 with p = 0.000. These results 

indicate that there is a significant positive effect of social support on 

academic resilience in final students who are working on their thesis. The 

implication of this research is that final students are expected to be able to 

maintain their academic resilience, one of which is by increasing individual 

attachment and good communication with those around them.  
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1. Pendahuluan 

Mahasiswa yang sedang menempuh semester akhir serta telah menyelesaikan seluruh mata 
kuliahnya maka diwajibkan untuk membuat suatu karya ilmiah yaitu skripsi (Fadillah, 2013). 
Umumnya mahasiswa diberi waktu satu semester atau enam bulan untuk mengerjakan 
skripsi mereka. Kenyataannya banyak mahasiswa yang membutuhkan waktu lebih dari enam 
bulan untuk menyelesaikan skripsi, sehingga terjadi keterlambatan dalam penyelesaian studi 
dan tidak jarang berujung pada pengeluaran mahasiswa (Darmon & Hasan, 2002). Ironisnya 
hal ini menjadi hal yang lumrah terjadi hampir di setiap perguruan tinggi.  

Mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi menghadapi berbagai tantangan 
dan kesulitan antara lain masih adanya rasa malas dalam mengerjakan tugas akhir atau 
skripsi, kesulitan mengidentifikasi masalah, kesulitan mencari referensi yang sesuai dengan 
judul atau tema yang diangkat, kesulitan mengatur waktu, tidak adanya fasilitas yang 
mendukung, dan kesulitan merumuskan pemikiran menjadi karya tulis (Etika & Hasibuan, 
2016). Mahasiswa dapat mengalami stres akibat masalah yang mereka temui dan alami saat 
mengerjakan dan menyelesaikan skripsi mereka (Ningrum, 2013). Sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan Sholichah, Paulana, dan Fitriya (2018) bahwa reaksi psikologis lain yang 
dapat timbul dari kesulitan saat menyelesaikan masalah yakni, rentan terhadap emosi negatif 
dan cenderung berfikir pendek sehingga situasi yang menekan tersebut akan lebih mudah 
memicu stres. 

Pada penelitian Seto, Wondo, dan Mei (2020) didapatkan bahwa sebagian besar (77%) 
mahasiswa yang sedang menyusun skripsi mengalami stres. Efendi (2018) mengemukakan 
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bahwa stres yang tidak dapat diatasi pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi 
menyebabkan mahasiswa tidak lulus tepat waktu karena mahasiswa akan menunda 
pengerjaan skripsinya. Menulis skripsi melibatkan banyak kondisi yang kurang 
menyenangkan maka mahasiswa perlu beradaptasi dan memahami kemampuan dirinya 
untuk mampu menemukan cara menyelesaikan permasalahan yang membuat mahasiswa 
tertekan. Individu yang memungkinkan untuk tetap tumbuh walaupun sedang mengalami 
masalah sehingga merasa terbebani dikenal dengan istilah resiliensi (Nugroho, 2017).  

Reivich dan Shatte (Hendriani, 2018) mengemukakan bahwa kemampuan dalam beradaptasi 
dan mengatasi suatu masalah yang berat sehingga mampu berfungsi normal kembali disebut 
resiliensi. Connor dan Davidson (2003) mengemukakan bahwa resiliensi yaitu kemampuan 
individu untuk dapat bertahan, mengatasi, dan bahkan berkembang di tengah kesulitan yang 
sedang dihadapinya. Resiliensi secara akademik dalam konteks perguruan tinggi diartikan 
sebagai kemampuan menghadapi tantangan, kesulitan, dan tekanan dalam setting akademik 
secara efektif (Martin dan Marsh, 2006). 

Resiliensi akademik yang rendah membuat mahasiswa lebih rentan terhadap masalah 
psikologis, membuat mereka kurang mampu menangani tekanan dan kesulitan akademik 
(Cheng & Catling, 2015). Sholichah, dkk., (2018) dalam penelitiannya mengemukakan 
bahwa resiliensi dibutuhkan pada mahasiswa untuk mampu keluar dari keadaan yang 
membuat tertekan. Sejalan dengan penelitian Triyana, Hardjajani, dan Nugraha (2013) 
mengemukakan bahwa mahasiswa dengan tingkat resiliensi yang tinggi adalah mereka yang 
berhasil mengatasi tantangan dan berhasil dalam menjalani masa studinya serta memandang 
tantangan ini sebagai bagian dari tantangan masa studinya, dan tidak memandangnya 
sebagai alasan untuk gagal serta terpuruk. 

Peneliti kemudian melakukan pengambilan data awal penelitian melalui survei yang disebar 
secara online melalui google form kepada mahasiswa akhir yang sedang mengerjakan skripsi 
lebih dari satu semester. Kuesioner tersebut diisi oleh 40 responden, yang terdiri dari 15% 
laki-laki dan 85% perempuan, dengan rentang usia dimulai dari 21 hingga 25 tahun. 
Berdasarkan data kuesioner tersebut diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa terindikasi 
mengalami resiliensirendah. Ditunjukkan dengan mahasiswa merasa mudah menyerah saat 
mengerjakan skripsi sebesar 78%, tidak fokus terhadap rencana dan tujuan yang telah 
ditetapkan sebesar 70%, tidakmenyadari penyebab mengalami kesulitan sebesar 21%, tidak 
berusaha untuk mencari bantuan ketika mengalami kesulitan sebesar 45%, tidak dapat 
mengontrol emosi sebesar 77%, dan tidak optimis saat mengerjakan skripsi sebesar 77%. 

Peneliti melakukan wawancara untuk memperkuat data awal penelitian kepada tiga 
responden. Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa saat mengerjakan skripsi 
responden mengaku mengalami cemas, stres, dan tertekan. Alasannya beragam, mulai dari 
judul yang tidak di terima, revisi yang sulit dipahami, dan dosen pembimbing yang sulit 
dihubungi. Responden juga merasa motivasi dalam menyelesaikan skripsi menurun, merasa 
malu karena tertinggal oleh teman-temannya yang sudah ujian seminar, dan juga tidak yakin 
pada kemampuannya sehingga merasa menyerah.Berdasarkan indikator perilaku menurut 
Connor dan Davidson (2003) individu yang memiliki resiliensi yaitu individu yang dapat 
bertahan, mengatasi, dan bahkan berkembang di tengah kesulitan yang sedang dihadapinya. 
Sedangkan indikator perilaku pada responden tidak merujuk pada kondisi yang resiliensi. 

Resnick, Gwyther, dan Roberto (2011) mengemukakan bahwa terdapat empat faktor yang 
mempengaruhi resiliensi pada individu, yaitu: Self-esteem, dukungan sosial, spritualitas, dan 
emosi positif. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tiga mahasiswa mengaku 
bahwa ketika merasa tertekan saat mengerjakan skripsi yang membuat responden bertahan 
dan mampu melewatinya dalam hal ini resiliensi yaitu membutuhkan dukungan dari 
lingkungan. Bentuk dukungan yang diberikan seperti semangat dari orang terdekat, orang 
tua serta temannya mendengarkan saat responden bercerita tentang kendalanya, quality time 
bersama pasangan serta teman-teman, dan dibantu serta diajak mengerjakan skripsi 
bersama-sama. Hal inisejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurhidayah, 
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Ekasari, Muslimah, Pramintari dan Hidayanti (2021) bahwa individu yang menerima 
dukungan sosial merasa lebih dihargai, lebih bersemangat, merasa mereka memiliki 
pendengar, dan mereka tidak merasa sendirian atau terasingkan. Hal ini menimbulkan 
resiliensi positif memungkinkan individu untuk mengatasi tantangan mereka dan 
mengembangakn pandanganan terhadap dirinya menjadi positif. 

Smith, Renk, dan Kimberly (2007) mengemukakan bahwa dukungan sosial yang berada 
disekitar individu dapat mengurangi tekanan dari beban akademis. Caplan dan Killea (1983) 
juga mengemukakan bahwa dukungan sosial dari orang-orang di sekitarnya dapat membuat 
diri individu lebih resilien. Hal ini selaras dengan penelitian Syifa, Santoso, dan Hambali 
(2021) yang mengemukakan apabila lingkungan disekitarnya dapat memberikan dan 
menyebarkan banyak dukungan sosial yang positif kepada individu, besar kemugkinan 
individu tersebut dapat bangkit dari keterpurukan dan kesulitan serta mengatasi segala 
rintangan yang terjadi di hidupnya. 

2. Kajian Pustaka 

2.1.  Resiliensi Akademik 

Reivich dan Shatte (Hendriani, 2018) resiliensi adalah kemampuan untuk merespon dengan 
cara yang sehat dan produktif ketika menghadapi kesulitan atau trauma yang datang 
menimpa. Connor dan Davidson (2003) mengemukakan bahwa resiliensi sebagai 
kemampuan individu untuk dapat bertahan, mengatasi, dan bahkan berkembang di tengah 
kesulitan yang sedang dihadapinya. 

Sari dan Listiyandini (2015) mengemukakan bahwa resiliensi merupakan kemampuan 
individu untuk tetap tegar dalam menghadapi segala tantangan dalam kehidupan. Aziz dan 
Noviekayati (2016) mengemukakan bahwa resiliensi adalah keterampilan yang dapat 
meningkatkan pandangan hidup seseorang sebagai proses untuk meningkatkan diri dengan 
mencari pengalaman baru. Dalam konteks akademik, resiliensi ditandai dengan kemampuan 
mahasiswa untuk membalikkan kegagalan dalam akademik serta dapat berkembang bahkan 
ketika hal lainnya berkinerja buruk dan gagal, dimana kemampuan ini disebut dengan 
resiliensi akademik (Cassidy, 2016). 

Berdasarkan definisi dari beberapa para ahli di atas, maka dapat disimpulan bahwa resiliensi 
adalah kemampuan individu untuk bangkit dan mampu menemukan solusi serta belajar dari 
pengalaman ketika dalam keadaan sulit atau situasi yang tidak menyenangkan didalam 
hidupnya. Peneliti mengacu pada definisi resiliensi yang dikemukakan oleh Cassidy (2016) 
yaitu kemampuan yang dimiliki individu untuk bangkit dari kesulitan dan mampu bertahan, 
mengatasi, bahkan berkembang walaupun sedang menghadapi kesulitan pada setting 
akademik. 

Resiliensi akademik dilihat dengan memerhatikan aspek mendukung, Cassidy (2016) 
menjelaskan bahwa terdapat tiga aspek yang dapat membentuk resiliensi akademik, yaitu: 

a. Perseverance (ketekunan) menggambrakan individu yang bekerja keras, selalu berusaha, 
tidak mudah menyerah, berpegang teguh padarencana dan tujuan, menerima masukan 
dari orang lain.  

b. Reflecting and adaptive help-seeking (mencari bantuan adaptif) menggambarkan individu 
yang mampu merefleksikan kekuatan dan dukungan orang lain.  

c. Negative affect and emotional response (pengaruh negatif dan respon emosional) 
menggambarkan kecemasan individu, tanggapan negatif, keputusan, serta penerimaan 
pengaruh negatif yang dialami individu. 

Resnick, Gwyther, dan Roberto (2011) mengemukakan bahwa terdapat empat faktor yang 
bisa memengaruhi resililiensi, yaitu: 

a. Harga Diri (Self-Esteem). Pengertian harga diri seseorang dapat membantu ia 
menyelesaikan berbagai kendala sehari- hari. Dikala seseorang harus menghadapi 
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sesuatu perkara, harga diri yang mereka miliki menolong agar tetap kuat dan 
meningkatkan perasaan optimis untuk menghadapi perkara yang mereka hadapi.  

b. Dukungan Sosial (Social Support). Dukungan ini amat memengaruhi kapabilitas 
individu dalam menyelesaikan sebuah konflik sehari hari. Dikala seseorang dihadapkan 
pada sebuah konflik, dukungan ini akan menolong orang tersebut untuk tetap tidak 
panik dalam menyelesaikan konflik yang dihadapinya.  

c. Spiritualitas (Spirituality) Spiritualitas yang mencakup religiusitas di dalamnnya, ialah 
keadaan di mana seseorang yakin jika ada zat yang agung yang mengontrol jagat raya. 
Spiritualitas dan religiusitas merupakan dasar bagi seseorang untuk mengatasi berbagai 
konflik yang mungkin dihadapi.  

d. Emosi Positif (Positive Emotions). Emosi ini dapat memungkinkan sesorang dalam 
menanggapi masalah secara tenang, emosi ini menghilangkan reaksi negatif, serta 
mampu secara efektif mengatasi perkara yang mereka hadapi. Menggunakan emosi 
positif dalam menyelesaikan suatu perkara dapat memberikan respon yang lebih 
beragam untuk menyelesaikan perkara tersebut. 

2.2. Dukungan Sosial 

Cohen dan Syme (1985) mengemukakan bahwa dukungan sosial adalah sumber-sumber 
yang diberikan kepada individu oleh orang lain yang dapat mempengaruhi kesejahteraan 
psikologis individu. Vartak (2015) mengemukakan dukungan sosial sebagi tindakan atau 
dukungan nyata yang dibagikan individu dengan individu lain berdasarkan pengalaman 
interpersonal yang mempengaruhi bagaimana seseorang memandang dukungan tersebut. 
Adapun menurut Zimet (2010) dukungan sosial merupakan dukungan yang datang dari 
orang-orang terdekat seperti teman, keluarga dan orang-orang penting lainnya. 

Marni dan Yuniawati (2015) mengemukakan bahwa dukungan sosial dapat diartikan sebagai 
dukungan berupa nasihat, kasih sayang, perhatian, petunjuk, barang atau jasa yang diberikan 
oleh keluarga dan teman kepada seseorang yang sedang menghadapi masalah agar sehat 
kehidupannya. Pandangan tersebut sejalan dengan pendapat Adawiyah (2013) yang 
mengemukakan bahwa dukungan sosial merupakan dukungan langsung atau tidak langsung 
yang diberikan kepada individu sehingga individu agar individu merasa diperhatikan, dicintai 
dan keberadaannya diterima di lingkungan. 

Berdasarkan definisi para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa definisi dukungan 
sosial adalah adanya rasa dicintai, dihargai, perasaan nyaman dan percaya yang diperoleh dari 
orang tua, teman, maupun orang penting lainnya. Peneliti mengacu pada definisidukungan 
sosial yang dikemukakan oleh Zimet (2010) yaitu, dukungan sosial merupakan dukungan 
yang berasal dari orang terdekat seperti teman, keluarga dan orang penting lainya. 

Aspek dukungan sosial menurut Zimet (2010) yaitu :  

a. Dukungan Keluarga Dukungan keluarga merupakan sumber dukungan sosial yang 
penting dalam diri individu yang bersumber dari keluarga.  

b. Dukungan Teman Dukungan Dukungan teman adalah dukungan sosial yang 
bersumber dariteman. Teman yang dimaksudkan dalam hal ini meliputi teman di 
sekolah, rekan kerja, dan teman sebaya yang berada di lingkungan sekitar. 

c. Orang Penting Dukungan dari orang penting (significant others) diluar dari dukungan 
keluarga dan teman. Dukungan sosial dari orang penting (significant other), seperti guru 
di sekolah.  

3. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan yakni metode kuantitatif dengan teknik deskriptif dan uji 
hipotesis analisis regresi sederhana dengan menggunakan SPSS untuk melakukan analisis. 
Bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara dukungan sosial terhadap resiliensi pada 
mahasiswa akhir yang sedang mengerjakan skripsi.  
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Responden dalam penelitian ini, yaitu mahasiswa tingkat akhir berada pada semester 8-14 
yang sedang mengerjakan skripsi, berjumlah 210 mahasiswa yang terdiri dari perempuan 
sebanyak 158 dan laki-laki sebanyak 52. Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel 
adalah accidental sampling. 

Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Pada 
skala likert terdapat dua macam pernyataan, yaitu favorable dan unfavorable. Favorable 
merupakan pernyataan yang mendukung aspek-aspek variabel, sedangkan unfavorable 
pernyataan yang tidak mendukung aspek-aspek variabel. Skala resiliensi akademik 
menggunakan teori Cassidy (2016) yang mengungkap 3 aspek yaitu, perseverance 
(ketekunan), reflecting and adaptive help-seeking (mencari bantuan adaptif), dan negative 
affect and emotional response (pengaruh negatif dan respon emosional). Skala dukungan 
sosial menggunakan teori Zimet (2010) yang mengungkap tiga aspek yaitu dukungan 
keluarga, dukungan teman, dan significant others. 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan uji coba skala untuk menentukan 
validitas dan realibilitas skala. Skala resiliensi akademik terdiri dari 15 aitem dengan α= 
0,856. Skala dukungan sosial terdiri dari 12 aitem dengan α= 0,951.  

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1.  Deskripsi Data Penelitian 

Deskripsi data dalam penelitian ini didapatkan oleh nilai hipotetik yang terdiri dari nilai 
minum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi (SD). Hasil analisis deskriptif data 
penelitian diuraikan dengan melakukan kategorisasi variabel penelitian merujuk pada skor 
rata – rata variabel pada penelitian ini. 

Tabel 9. Deskripsi rata-rata variable penelitian 

Variabel 
Hipotetik 

Min Max Mean SD 

Resiliensi Akademik 15 75 45 10 

Dukungan Sosial 12 60 36 8 

Berdasarkan tabel 9 ditemukan bahwa nilai tertinggi pada skala resiliensi akademik adalah 
75, nilai terendah dihasilkan adalah 15, serta hasil rata-rata (mean) 45, dengan 10 Standar 
Deviasi (SD). Dan skala dukungan sosial pada data hipotetik paling tertinggi adalah 60 dan 
paling terendah adalah  12, serta rata-rata (mean) 45, dengan 8 Standar Deviasi (SD). 

Tabel 10. Data kategorisasi skala resiliensi akademik 

Interval Kategorisasi Frekuensi Persen 

> 55 Tinggi 90 42,8 
35 – 55 Sedang 119 56,6 

< 35 Rendah 1 0,48 

Total 210 100% 

Tabel 10 menunjukkan hasil data hipotetik variable resiliensi akademik, yaitu responden 
dengan tingkat hipotetik skala terendah 1 (0,48%), sebanyak 119 (56,6%) responden dengan 
tingkat sedang, dan 90 (42,8%) responden dengan tingkat tertinggi. Hasil pengolahan data 
pada skala resiliensi akademik menunjukkan bahwa mahasiswa akhir yang sedang 
mengerjakan skripsi memiliki resiliensi akademik pada kategori sedang. 

Berdasarkan data kategorisasi pada tabel 11, ditemukan bahwa responden dengan tingkat 
paling terendah adalah 1 (0,48%). Sebanyak 8 (3.8%) responden berada pada tingkat sedang, 
dan 201 (95.7%) responden denga tingka tertinggi yang memiliki dukungan sosial. Hasil 
pengolahan data pada skala dukungan sosial menunjukkan bahwa mahasiswa akhir yang 
sedang mengerjakan skripsi memiliki dukungan sosial pada kategori tinggi. 
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Tabel 11. Data kategorisasi skala dukungan sosial 

Interval Kategorisasi Frekuensi Persen 

> 44 Tinggi 201 95,7 
28 - 44 Sedang 8 3,8% 
< 28 Rendah 1 0,48% 

Total 210 100% 

4.2. Analisis Tambahan 

Pada analisis ini peneliti menguji perbedaan dukungan sosial dan resiliensi akademik pada 
mahasiswa akhir yang sedang mengerjakan skripsi berdasarkan jenis kelamin, usia, dan 
semester. Peneliti juga menguji pengaruh setiap aspek dukungan sosial terhadap resiliensi 
akademik. 

Tabel 12. Uji perbedaan resiliensi akademik berdasarkan jenis kelamin 

Variabel JK Mean Sig Ket 

Resiliensi Akademik 
Laki-laki 55,17 

0,814 
Tidak signifikan 

Perempuan 55,30 

Tabel 12 menunjukkan bahwa uji t test yang dilakukan menghasilkan nilai signifikansi (p) > 
0,05 pada resiliensi akademik (p = 0, 814) yang berarti tidak terdapat pengaruh secara 
signifikan perbedaan resiliensi akademik antara perepmpuan dan laki-laki.  

Tabel 13. Uji perbedaan resiliensi akademik berdasarkan usia 

Variabel Usia Frekuensi Persen Ket 

Resiliensi Akademik 

21 tahun 54,29 

0, 099 Signifikan 

22 tahun 55,76 

23 tahun 55,27 

24 tahun 54,81 

25 tahun 51,00 

Tabel 13 menunjukkan bahwa uji Anova One Way yang dilakukan menghasilkan nilai 
signifikansi pada resiliensi akademik 0,099 (p>0,05) yang berarti terdapat secara signifikansi 
perbedaan resiliensi akademik antara kelompok usia 21-25. 

Tabel 14. Uji perbedaan resiliensi akademik berdasarkan semester 

Variabel Semester Mean Sig Ket 

Resiliensi Akademik 

8 55,90 

0, 010 Signifikan 
10 55,33 

12 54,37 

14 51,00 

Tabel 14 menunjukkan bahwa uji Anova One Way yang nilai signifikansi (p) > 0,05 pada 
resiliensi akademik (p = 0,010) yang berarti terdapat secara signifikan perbedaan resiliensi 
akademik antara kelompok semester 8, 10, 12, dan 14. 

Tabel 15. Uji perbedaan dukungan sosial berdasarkan jenis kelamin 

Variabel JK Mean Sig Ket 

Dukungan Sosial 
Laki-laki 52,12 

0,131 
Tidak signifikan 

Perempuan 53,15 

Tabel 15 menunjukkan bahwa uji t test yang dilakukan menghasilkan nilai signifikansi (p) > 
0,05 pada dukungan sosial (p = 0,131) yang berarti tidak terdapat pengaruh secara signifikan 
perbedaan dukungan sosial antara perempuan dan laki-laki.  
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Tabel 16. Uji perbedaan dukungan sosial berdasarkan usia 

Variabel Usia Frekuensi Persen Ket 

Dukungan Sosial 

21 tahun 47,86 

0, 000 Signifikan 

22 tahun 53,90 

23 tahun 52,99 

24 tahun 52,90 

25 tahun 38,67 

Tabel 16 menunjukkan bahwa uji Anova One Way yang dilakukan menghasilkan nilai 
signifikansi pada dukungan sosial 0,000 (p<0,05) yang berarti terdapat secara signifikansi 
perbedaan dukungan sosial antara kelompok usia 21-25. 

Tabel 17. Uji perbedaan resiliensi akademik berdasarkan semester 

Variabel Semester Mean Sig Ket 

Dukungan Sosial 

8 53,43 

0, 002 Signifikan 
10 52,29 

12 53,63 

14 45,00 

Tabel 17 menunjukkan bahwa uji Anova One Way yang nilai signifikansi (p) > 0,05 pada 
dukungan sosial (p = 0,002) yang berarti terdapat secara signifikansi perbedaan dukungan 
sosial antara kelompok semester 8, 10, 12, dan 14. 

Tabel 18. Hasil uji aspek dukungan sosial terhadap resiliensi akademik  

Aspek Dukungan 
Sosial 

Kategorisasi % Sig 

Dukungan keluarga 0,076 7,6% 0,000 
Dukungan teman 0,109 10,9% 0,000 
Significant others 0,093 9,3% 0,000 

Tabel 18 menunjukkan setiap aspek dukungan sosial memberikan kontribusi yang berbeda 
terhdap resiliensi akademik. Pada skor R Square, aspek dukungan keluarga memiliki skor 
terendah yaitu 0,076 yang berarti memberikan kontribusi sebesar 7,6% terhadap resiliensi 
akademik dan aspek dukungan teman memiliki skor tertinggi yaitu 0,109 yang berarti 
memberikan kontribusi sebesar 10,9% terhadap resiliensi akademik.  

Ditinjau dari gambaran deskriptif resiliensi akademik didapatkan bahwa pada mahasiswa 
akhir yang sedang mengerjakan skripsi menunjukkan sebagian besar memiliki skor resiliensi 
akademik pada kategori sedang. Harahap, dkk., (2020) mengemukakan bahwa mahasiswa 
dengan resiliensi akademik yang baik lebih kecil kemungkinan untuk menyerah ketika 
menghadapi kesulitan akademik. Istiqomah (2022) mengemukakan bahwa mahasiswa 
dengan resiliensi akademik yang baik akan selalu optimis, berpikir positif dan mampu 
mengatasi kesulitan. Oleh karena itu dengan resiliensi akademik tinggi mahasiswa dapat 
mengatasi stres akademik yang menjadi masalah saat mengerjakan skripsi. 

Caplan dan Killea (1983) mengemukakan bahwa dukungan sosial dari orang-orang di 
sekitarnya dapat membuat diri individu lebih resilien. Hasil ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Ahmed, dkk., (2018) menemukan bahwa dukungan sosial yang diterima 
individu merupakan bagian penting dalam proses individu menjadi lebih baik seperti 
mendorong individu untuk bekerja lebih keras dan membuat individu menjadi resilien 
secara akademik. Astuti dan Sri (2013) juga mengemukakan bahwa tekanan yang dirasakan 
saat mengerjakan skripsi akan berkurang jika mendapat dukungan dari orang-orang penting 
disekitarnya. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada mahasiswa akhir menunjukkan bahwa sebagian 
besar mahasiswa memiliki dukungan sosial pada kategori tinggi. Smith, Renk, dan Kimberly 
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(2007) mengemukakan bahwa dukungan sosial yang berada disekitar individu dapat 
mengurangi tekanan dari beban akademis. Sejalan dengan peneliatn Sarafino dan Smith 
(2011) yang mengemukakan bahwa dukungan sosial yang tinggi mengakibatkan mahasiswa 
yang mendapatkan tekanan akademik tersebut mencari dukungan dan bantuan dari 
lingkungan sekitarnya, seperti meminta informasi kepada teman, meminta perhatian dari 
orang yang istimewa, dan dukungan penghargaan dari lingkungan sekitar. Sarason (1983) 
mengemukakan bahwa individu dengan tingkat dukungan sosial tinggi akan merasa lebih 
percaya diri dan optimis dalam menghadapi tantangan atau tekanan dalam hidup mereka 
secara lebih efektif. 

Syahruninnisa, Zubair, dan Saudi (2022) mengemukakan bahwa dukungan sosial dapat 
berpengaruh positif terhadap resiliensi akademik pada mahasiswa akhir. Semakin tinggi 
dukungan sosial maka semakin tinggi resiliensi akademik yang dimiliki mahasiswa akhir yang 
sedang mengerjakan skripsi. Pada penelitian Said, Rahmawati, dan Supraba (2021) yang 
dilakukan pada mahasiswa rantau yang sedang mengerjakan skripsi, menemukan bahwa 
semakin tinggi dukungan sosial seseorang maka semakin tinggi resiliensi akademiknya. 
Astuti dan Sri (2013) membuktikan bahwa tekanan yang dirasakan saat mengerjakan skripsi 
akan berkurang ketika ada dukungan dari orang-orang penting di sekitar mereka. 

Analisis tambahan dilakukan pada penelitian ini untuk melihat perbedaaan dukungan sosial 
dan resiliensi akademik berdasarkan pada jenis kelamin, usia dan semester. Pada dukungan 
sosial tidak terdapat perbedaan ditinjau dari jenis kelamin sedangkan terdapat perbedaan 
ditinjau dari usia dan semester. Perbedaan dukungan sosial berdasarkan jenis kelamin 
memperoleh hasil signifikansi 0,131 (p>0,05), berdasarkan usia nilai signifikansi 0,000 
(p>0,05), dan berdasarkan semester nilai signifikansi sebesar 0,002 (p>0,05).  

Hasil penelitian uji perbedaan dukungan sosial menurut usia terdapat signifikan. Terlihat 
dari hasil uji beda dukungan sosial berdasarkan tingkat usia bahwa mean pada usia 22 adalah 
53,90. Jika dikategorikan maka usia 22 tahun merupakan bagian dari dewasa awal. Golongan 
dewasa muda berkisar antara 21-40 diungkapkan oleh Papalia, Olds, dan Feldman (Dariyo, 
2003). Dewasa awal merupakan masa yang menurut Erikson adalah masa individu 
mendapat tugas perkembangan untuk memulai atau mengembangkan hubungan yang lebih 
intim dengan individu lainnya. Adapun salah satu ciri dewasa awal menurut Hurlock (2011) 
merupakan masa dimana individu akan memiliki ketergantungan dengan orang lain, 
siapapun yang bermakna juga berpengaruh dalam kehidupannya. Ketergantungan ini dapat 
terjadi antara individu dengan orang tua, keluarga, teman, dan lain sebagainya.  

Pada hasil penelitian uji beda dukungan sosial berdasarkan tingkat semester juga signifikan, 
dengan mean pada semester 12 adalah 53,63 dimana mahasiswa semester ini membutuhkan 
dukungan sosial yang lebih dibandingkan semester lain. Sejalan dengan peneletian Habsari 
(2020) menyatakan bahwa mahasiswa tingkat akhir merasakan perberbedaan ketika semester 
awal dimana adanya dukungan dari teman-teman karena memiliki misi dan visi atau berada 
di mata kuliah yang sama, sedangkan mahasiswa semester akhir dituntut untuk bekerja 
secara individual dengan topik skirpsinya masing-masing. Agolla dan Ongori (2009) juga 
menyatakan bahwa semakin mahasiswa setiap semester memperpanjang skripsinya dapat 
memengaruhi tingkat stressor yang diterima mengingat beban yang semakin bertambah 
merupakan faktor penyebab stres akademik. 

Pada resiliensi akademik tidak terdapat perbedaan ditinjau dari jenis kelamin sedangkan 
terdapat perbedaan ditinjau dari usia dan semester. Perbedaan resiliensi akademik 
berdasarkan jenis kelamin memperoleh hasil signifikansi 0,814 (p>0,05), berdasarkan usia 
nilai signifikansi 0,099 (p>0,05), dan berdasarkan semester nilai signifikansi sebesar 0,010 
(p>0,05).  

Ditinjau dari usia terdapat pengaruh yang signifikan, sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Bonanno, Westphal, dan Mancini (2010) bahwa usia yang lebih tua 
menunjukkan resiliensi yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh usia 
pada resiliensi seseorang. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Roellyana dan 
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Listiyandini (2016), semakin matang usia mahasiswa, mahasiswa tersebut akan semakin 
terampil dalam melakukan pemecahan masalah. Selain itu, berhubungan dengan skripsi, 
semakin matang usia mahasiswa, semakin kuat keyakinannya bahwa dirinya mampu 
menyelesaikan skripsi disertai dengan rasa tanggung jawab untuk segera lulus (Roellyana & 
Listiyandini, 2016). Selanjutnya terdapat pengaruh yang signifikan terhadap tingkat semester 
yang sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Andersen (2020) menemukan 
bahwa terdapat perbedaan yang siginifikan dan cukup jauh antara resiliensi pada mahasiswa 
angakatan 2016 dengan mahasiswa tahun sebelumnya yang sedang menyusun skripsi.  

Penelitian ini juga menguji tiga aspek dukungan sosial terhadap resiliensi akademik untuk 
melihat kontribusi setiap aspek. Aspek-aspek tersebut di antaranya adalah keluarga (family), 
teman (friends), dan orang terdekat (significant others). Pada skor R Square, aspek 
dukungan keluarga memiliki skor terendah yaitu 0,076 yang berarti memberikan kontribusi 
sebesar 7,6% terhadap resiliensi akademik dan aspek dukungan teman memiliki skor 
tertinggi yaitu 0,109 yang berarti memberikan kontribusi sebesar 10,9% terhadap resiliensi 
akademik. 

Hal ini menunjukkan bahwa dukungan sosial dari teman berkolerasi tinggi terhadap 
resiliensi akademik pada mahasiswa akhir yang sedang mengerjakan skripsi. Sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Papalia, dkk., (2001) menemukan bahwa lingkungan teman 
sebaya merupakan salah satu sumber referensi terpenting bagi gaya hidup mahasiswa, 
sementara ketika mahasiswa tidak mampu mengatur diri dalam hal pencapaian tujuan tugas 
akhir dengan terbawa lingkungan pertemanan yang kurang mendukung, pencapaian tugas 
akhir terkait pengaturan diri untuk mengambil keputusan positif dan bangkit dari kesulitan 
dan tekanan pengerjaan skripsi kurang mampu diselesaikan dengan baik. Astuti dan Hartati 
(2013) juga menemukan bahwa ada pengaruh dukungan sosial yang diberikan oleh sesama 
mahasiswa yang mengerjakan skripsi, istilahnya sebagai “teman senasip sepenanggungan”, 
tampaknya lebih luas dan mendalam dibandingkan dengan pengaruh dukungan sosial dari 
orang tua. Teman-teman dengan usia atau setingkat biasanya memiliki pengalaman yang 
tidak jauh berbeda dan mungkin dapat saling membantu melakukan penyesuaian. 

5. Kesimpulan 

Terkait dari pembahasan yang telah peneliti jelaskan berdasarkan hasil penelitian peneliti 
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh dukungan sosial secara positif dan signifikan 
terhadap resiliensi akademik pada mahasiswa akhir yang sedang mengerjakan skripsi. 
Artinya, semakin tinggi dukungan sosial, maka semakin tinggi resiliensi akademik pada 
mahasiswa akhir yang sedang mengerjakan skripsi. Begitupun sebaliknya, semakin rendah 
dukungan sosial, maka semakin rendah resiliensi akademik pada mahasiswa akhir yang 
sedang mengerjakan skripsi. (1) Bagi Mahasiswa, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan evaluasi bagi para mahasiswa akhir pada saat mengerjakan skripsi. Subjek dari 
penelitian ini diharapkan dapat mempertahankan resiliensi akademik yang dimiliki, salah 
satunya dengan meningkatkan kelekatan individu dan komunikasi yang baik dengan orang 
sekitar. (2) Bagi perguruan tinggi, penelitian ini dapat dijadikan sebagai gambaran perilaku 
resiliensi pada mahasiswa akhir, sehingga perguruan tinggi dapat memfasilitasi mahasiswa 
dan mahasiswi untuk meningkatkan maupun mempertahankan perilaku dukungan sosial 
dengan cara memfasilitasi mahasiswa dan mahasiswi, seperti kelompok belajar saat 
mengerjakan skripsi. (3) Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mendapatkan jumlah 
sampel yang sama rata pada setiap jenis kelamin sehingga data yang dihasilkan dapat lebih 
mempresentasikan populasi, mengkaji variabel lain yang dapat memengaruhi resiliensi diluar 
dari fokus penelirian ini, hal itu didasarkan dari hasil penelitian bahwa terdapat 89% faktor 
lain yang dapat memengaruhi resiliensi diluar dukungan sosial, dan diharapkan dapat 
menyebarkan langsung skala penelitian yang digunakan sehingga dapat mengobservasi 
responden dalam pengisian skala. 
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